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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
World Health Organization (WHO) telah memperkirakan bahwa prevalensi 
penderita diabetes melitus (DM) di seluruh dunia akan mengalami peningkatan 
(Shaw et al., 2009). Hasil survei menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara 
ke-2 dengan penderita diabetes melitus terbanyak di kawasan Pasifik Barat 
sebesar 8,5 juta penderita dan diperkirakan akan meningkat menjadi 12 juta 
penderita pada tahun 2030 yang sebagian besar didominasi oleh DM tipe 2 
(Shaw et al., 2009; Ramachandran et al., 2012; IDF, 2013). Peningkatan 
prevalensi diabetes melitus tersebut diikuti dengan peningkatan prevalensi 
komplikasi diabetes melitus (Soewondo et al., 2010).  
Nefropati diabetik merupakan salah satu komplikasi diabetes melitus 
tersering dengan sebanyak 20-40% pasien DM tipe 2 mengalami progresivitas 
menjadi nefropati diabetik (Perkeni, 2011). Sebanyak 7,3% pasien DM tipe 2 di 
18 pusat pelayanan diabetes yang tersebar di Indonesia menderita nefropati 
diabetik (Soewondo et al., 2010).  Nefropati diabetik menjadi penyebab utama 
End Stage Renal Disease (ESRD) pada pasien diabetes melitus khususnya pasien 
DM tipe 2, dan di beberapa wilayah di Indonesia seperti Jawa Tengah, Jakarta, 
dan Bali menunjukkan peningkatan insidensi ESRD (Dabla, 2010; 
Prodjosuadjadi, 2006). Data terbaru menunjukkan beban finansial yang 
ditanggung negara untuk ESRD sebesar 5,7 juta dolar Amerika pada tahun 2002 
dan meningkat menjadi 7,6 juta dolar Amerika pada tahun 2006 (Prodjosudjadi et 
al., 2009).   
Nefropati diabetik adalah suatu gejala klinis yang ditandai dengan adanya 
albuminuria menetap yaitu > 300 mg/24 jam atau > 200 µg/menit dalam minimal 
dua kali pemeriksaan pada kurun waktu 3 sampai 6 bulan (Hendromartono, 
2009). Progresifitas pasien DM tipe 2 menjadi nefropati diabetik disebabkan oleh 
beberapa hal, salah satunya akibat kontrol glikemik yang buruk (Alrawahi et al., 
2012). 
Kontrol glikemik adalah istilah yang mewakili keterkendalian kadar gula 
darah pasien diabetes melitus yang dapat dibedakan menjadi kontrol glikemik 
jangka panjang dan kontrol glikemik sesaat (Nelms et al., 2015). Kontrol 
glikemik jangka panjang dapat diukur dengan melihat kadar HbA1c sedangkan 
kontrol glikemik sesaat diukur dengan melihat kadar gula darah puasa dan kadar 
gula darah 2 jam postprandial (Ketema dan Kibret, 2015). HbA1c  adalah istilah 
yang diterima secara internasional untuk glycosylated hemoglobin yang dapat 
menggambarkan kadar gula dalam darah selama 120 hari terakhir (Sacks et al., 
2011; Sikaris, 2009).  
Penelitian oleh Krairittichai et al., (2011) di Thailand melaporkan bahwa 
pasien DM tipe 2 dengan kadar HbA1c > 7% berisiko menderita komplikasi 
nefropati diabetik. Kadar HbA1c 7-8% pada pasien DM tipe 2 meningkatkan 
risiko kejadian nefropati diabetik sebesar 1,5 kali dibandingkan pasien DM tipe 2 
dengan kadar HbA1c < 7% (Alrawahi et al., 2012).  Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, Wijesuriya et al (2012) menyatakan pasien DM tipe 2 dengan kadar 
HbA1c > 7%, 1,96 kali lebih berisiko untuk menderita nefropati diabetik 
dibandingkan dengan kadar HbA1c ≤ 7 %. Hasil penelitian tentang nefropati 
diabetik di Indonesia oleh Markum dan Galastri (2004) di Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 
kadar HbA1c dengan kejadian nefropati diabetik.  
Penelitian tentang kontrol glikemik (HbA1c) sebagai salah satu faktor 
risiko nefropati diabetik yang masih kontroversial dan belum adanya penelitian 
tentang HbA1c sebagai faktor risiko nefropati diabetik yang dilakukan di 
Surakarta, membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
hubungan antara kontrol glikemik (HbA1c) dengan kejadian nefropati diabetik di 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Parameter yang diukur adalah kadar HbA1c 
sebagai kontrol gula darah, lama menderita DM, tekanan darah, dan profil lipid 
pasien DM tipe 2 RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
 
